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The purpose of this research is to determine the 

influence of Motivation and Work Ethics on 

Employee Performance Through Work Behavior 

as Variable Intervening at PT. PrimaLand 

Pandeglang Regency. The method used in this 

research is quantitative with a descriptive 

approach. The population in this study were 81 

employees at PT. PRIMALAND. This research 

sample uses the entire research population using 

satureted sampling. Data analysis techiques in this 

research use. 
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Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh 

Motivasi dan Etika Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalu Perilaku Kerja Sebagai Variabel 

Intervening Pada Pt. PrimaLand Kabupaten 

Pandeglang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah 81 karyawan di PT. PRIMALAND. 

Sampel penelitian ini menggunakan seluruh 

populasi penelitian dengan menggunakan 

sampling jenuh. Teknik analisis data dalam 

penelitin ini menggunakan. 
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PENDAHULUAN 
Kualitas seseorang sebagai pekerja, karyawan atau pegawai sangat 

berpengaruh terhadap kemajuan atau keterbelakangan dan maju atau tidaknya 
suatu usaha. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam sebuah perusahaan, manusia 
merupakan sumber daya yang sangat penting, karena manusia memiliki segala 
macam kemampuan yang dibutuhkan perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
Di sisi lain, manusia juga memiliki berbagai kebutuhan yang harus dan ingin 
dipenuhi. Kebutuhan ini mendorong orang untuk bekerja (Mardiana, 2021). 
Karyawan yang berkualitas baik terlihat dari kinerja karywan itu sendiri. Salah 
satu faktor yang membantu meningkatkan kinerja adalah motivasi kerja. Hal ini 
menunjukan bahwa motivasi kerja sangatlah dibutuhkan perusahaan dalam 
rangka meningkatkan kinerja karyawan (Cion et al., 2023). 

Kinerja pada umumnya mengacu pada hasil atau pencapaian seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja. Ini 
melibatkan sejauh mana seseorang berhasil mencapai tujuan, memenuhi standar 
kerja, dan berkontribusi secara efektif. Motivasi kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang termotivasi memiliki 
dorongan internal yang kuat untuk bekerja dengan baik dan mencapai tujuan 
mereka. Motivasi dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk dorongan 
intrinsik (misalnya rasa pencapaian pribadi) dan dorongan ekstrinsik (misalnya 
pengakuan dan imbalan) (Ma’ruf; & Ummul, 2020).   

Motivasi kerja sangat erat kaitannya dalam mempengaruhi kinerja 
karyawan sehingga dapat memberikan dampak positif ataupun negatif terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Cion et al., 2023) menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, Ma`ruf & Ummul Chair 
(2020) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut penelitian yang di lakukan oleh (Indra, 2016) , motivasi kerja 
tidak sepenuhnya memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Jika 
dibandingkan dengan faktor lain yang dapat  mempengaruhi kinerja karyawan, 
motivasi kerja hanya memberikan pengaruh dengan presentase yang lebih 
rendah dari pengaruh faktor lain seperti etika kerja.   

Etos kerja dalam organisasi atau perusahaan memegang peranan penting 
dalam pelaksanaan proses kerja untuk mencapai tujuan perusahaan atau 
organisasi tersebut. Oleh karena itu, ketika perusahaan atau organisasi dapat 
terus bekerja dengan baik, maka akan berdampak pada proses kerja perusahaan 
dan pencapaian perusahaan atau oraganisasi tersebut. Etos kerja berpengaruh 
positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan (Nurhasanah, 
2022) . Hal ini juga mendukung penelitian (Diovin, 2016) yang menunjukkan 
bahwa etika berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Banyak peneliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh motivasi 
kerja positif terhadap perilaku kerja. Diantarnya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh  (Athiah, 2022) yang berhasil menunjukkan bahwa motivasi kerja 
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yang baik berpengaruh positif terhadap prilaku kerja. Oleh karena itu, sikap 
karyawan akan baik jika mendapatkan motivasi kerja yang baik. 

Perilaku kerja yang baik dapat menjadi salah satu keunggulan kompetitif 
bagi suatu perusahaan karena selalu dikaitkan dengan masalah motivasi, oleh 
karena itu motivasi memainkan faktor penting dalam mempromosikan perilaku 
kerja karyawan  (Nasir, 2018). Amabile., et al 1996 menyatakan bahwa motivasi 
memprediksi perilaku yang baik di tempat kerja dan percaya bahwa penting bagi 
suatu perusahaan dalam memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja 
mereka. (Nasir, 2018) juga menyebutkan bahwa motivasi meningkatkan kinerja 
kerja dengan membuat karyawan merasa bersemangat dan senang dalam 
melakukan pekerjaan, sementara pada saat yang sama juga mencapai tujuan dari 
perusahaan. Ketika seseorang merasa senang menyelesaikan tugas-tugas 
mereka, kemungkinan mereka memiliki otonomi, kemauan, dan lebih banyak 
pilihan dalam proses kerja yang mengarah pada kinerja yang lebih tinggi.   

Penelitian lain juga membuktikan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
perilaku kerja dimana motivasi yang baik dapat meningkatkan atau mendorong 
karyawan berperilaku baik untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam 
perusahaan (Ria & Desi, 2021). Hal ini sesuai dengan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Yohanes et al., 2019) yang menyatakan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku karyawan. 

Di sisi lain, etika kerja karyawan yang buruk dapat mempengaruhi 
kinerjanya. Hal ini jelas disebutkan oleh (Aspalaila & & Fatimah, 2016) yang 
menyatakan bahwa 87% pemutusan hubungan kerja dan penolakan beberapa 
pengusaha untuk mempromosikan pekerja mereka ke posisi yang lebih tinggi 
disebabkan oleh etika kerja yang buruk di tempat kerja mereka. Selain itu, dalam 
penelitiannya juga menjelaskan bahwa tanpa etika kerja yang baik, seorang 
karyawan biasanya gagal mendapatkan pekerjaan yang diinginkannya karena 
perilaku kerja yang buruk.   

Perilaku karyawan tidak lepas dari etika yang harus menjadi landasan 
dalam bekerja. Adanya risiko yang menjadi perhatian karyawan dalam bekerja, 
maka perlu diterapkan etika kerja dalam menjalankan tugasnya (Nizar, F.S; 
Aryana, 2021).   

Berdasarkan hal tersebut, menunjukan bahwa perilaku kerja dengan etika 
kerja memiliki hubungan yang positif (Engkus, 2017). Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari nilai etika kerja terhadap 
perilaku kerja sehingga dapat memberikan bukti bahwa perilaku kerja 
memoderasi korelasi positif dari nilai etika kerja perusahaan terhadap karyawan 
(Kathelyn; et al., 2019) .   

Dalam suatu perusahaan, perilaku kerja adalah pekerjaan yang berhasil, 
karena semakin baik perilaku kerja maka semakin efisien pekerja tersebut, 
semakin tinggi pekerjaan yang dapat dilakukan dan kualitas pekerja serta kinerja 
yang tinggi. Tanpa kinerja karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk 
mencapai hasil yang terbaik (Wisna, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh (Larsen et al., 2021) menunjukkan bahwa terjadi hubungan dan pengaruh 
yang kuat antara perilaku kerja dengan kinerja karyawan, yang berarti semakin 
tinggi perilaku kerja maka semakin meningkatkan kinerja karyawan.   
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Berdasarkan hasil penelitian lain dapat disimpulkan bahwa kinerja 
dipengaruhi secara signifikan oleh perilaku kerja karyawan dan kinerja 
karyawan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan perilaku kerja dengan 
memberikan reward atau imbalan kerja secara terus menerus (Septiyana, 2022). 
Menurut (Fauji, S., 2022), Perilaku kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa perilaku 
kerja merupakan faktor positif dan dominan yang mempengaruhi kinerja 
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan dapat mengidentifikasi atau merancang 
skala kebijakan utama, dan berupaya meningkatkan kinerja karyawan dengan 
merumuskan kebijakan yang dapat mendorong karyawan untuk berinovasi 
setiap saat. Karyawan perlu dimotivasi untuk menghasilkan ide-ide terkait 
permasalahan di tempat kerja agar dapat memberikan dampak berupa 
peningkatan kinerja. 

Motivasi dan etika kerja merupakan salah satu unsur tercapainya kinerja 
karyawan yang baik. Dalam konteks ini, perusahaan sangat dihimbau untuk 
lebih meningkatkan hasil kinerjanya melalui perilaku kerja karyawan, karena 
dengan meningkatkan kinerja karyawan maka akan mengurangi dampak negatif 
yang mungkin menimpah perusahaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi 
terhadap kinerja setiap pegawai, untuk melihat faktor mana yang lebih 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai melalui perilaku kerja. 
 
METODOLOGI 

Jenis penelitian yang dipergunakan penulis untuk penelitian ini ialah 
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian untuk mengetahui pengaruh antar 
variabel. Setelah ditentukan sampel dari suatu populasi selanjutnya dalam 
memperoleh data dipergunakan instrumen penelitian yang berupa kuesioner. 
Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan analisis bersifat statistik, 
dilakukan dalam upaya mendeskripsikan dan melakukan pengujian terhadap 
hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk itu variabel-variabel 
selanjutnya akan dilakukan pembuktian sejauh mana dampak dari variabel- 
variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini 
mendeskripsikan seberapa besar pengaruh motivasi dan etika kerja terhadap 
kinerja karyawan melalui perilaku kerja sebagai variabel intervening.   
 Teknik pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini ialah kuesioner. 
Bentuk kuesioner merupakan sejumlah butiran-butiran pertanyaan yang secara 
tertulis dibuat sebelum diberikan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner 
diberikan dalam bentuk kombinasi jawaban tertutup dan terbuka.     
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan dari tiap item 
pernyataan. Dengan aplikasi SPSS dan r tabel sebesar 0,4458 berikut hasil uji 
validitas. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator R hitung Keterangan 

Motivasi Kerja (X1) Prestasi 0,893 Valid 

Pengakuan 0,888 Valid 

Pekerjaan itu 
sendiri 

0,811 Valid 

Kemajuan 0,820 Valid 

Etika Kerja (X2)  Tekun 0,906 Valid 

Kerja yang positif 0,931 Valid 

Disiplin kerja 0,854 Valid 

Pendidikan 0,877 Valid 

Perilaku Kerja (Z) Motivasi 0,825 Valid 

Produktif 0,866 Valid 

Tanggung jawab 0,700 Valid 

Kerja keras 0,906 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) Kualitas 0,755 Valid 

Kuantitas 0,827 Valid 

Efektivitas 0,833 Valid 

Kemandirian  0,841 Valid 

  
Berdasarkan tabel diatas, dari 16 pernyataan yang diujikan semuanya 

valid dari hasil uji validitas data menunjukkan r hitung > 0,4458 
 

2. Uji Reliabilitas 
 Setelah melakukan uji validitas pada instrumen penelitian, selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha dimana koefisien 
minimal Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, yang apabila instrumen memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, maka instrumen tersebut bisa dikatakan 
reliabel. 
Berikut hasil uji reliabilitas : 
 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
N Keterangan 

Motivasi Kerja (X1) 0,899 20 Reliabel 

Etika Kerja (X2) 0,903 20 Reliabel 

Perilaku Kerja (Z) 0,805 20 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,868 20 Reliabel 

 
Berdasarkan tabel diatas, uji reliabilitas dilakukan pada 20 orang non-

responden yang dalam tabel dilambangkan N. Nilai Cronbach’s Alpha dari 
keseluruhan variabel lebih dari 0,60 yang berarti instrumen ini reliabel. 
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3.  Hasil Analisis Data 

• Analisis Karakteristik Data 
Penelitian ini menggunakan data yang diambil dari hasil kuesioner yang 
disebarkan dan diisi oleh responden, sebanyak 81 responden. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini digambarkan berdasarkan 
nama, jenis kelamin, usia, Pendidikan terakhir, dan lama bekerja. Berikut 
adalah data karakteristik responden dalam penelitian ini : 
 

Tabel 3. Karakteristik Responden 
Identitas Keterangan Jumlah Presentase 

Jumlah Sampel  81 100% 

Jenis Kelamin Pria 
Wanita 

63 77% 

18 23% 

Usia <20 Tahun 
20 – 30 Tahun 
31 – 40 Tahun  
>40 Tahun 

10 12% 

51 64% 

20 24% 

0 0% 

Pendidikan 
Terakhir 

SD 0 0% 

SMP 0 0% 

SMA/SMK 55 68% 

Diploma 17 21% 

Strata 9 11% 

Lama Bekerja 0 – 5 Tahun 50 62% 

5 – 10 Tahun 30 37% 

11 – 15 Tahun 1 1% 

>15 Tahun 0 0% 

Sumber data : Data Kuesioner Yang Telah Diolah 2023 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 81 orang, 

responden terbanyak adalah pria yang berjumlah 63 orang (77%), karena dalam 
bagian produksi terdapat kegiatan pengolahan besi dan meubel sehingga 
perusahaan membutuhkan lebih banyak tenaga kerja yang kuat, terampil, teliti, 
dan detail dimana dalam hal ini pria dapat lebih diandalkan. Kemudian 
kebanyakan responden berusia 20 – 30 tahun yang berjumlah 51 orang (64%), hal 
itu disebabkan karena perusahaan membutuhkan karyawan lebih banyak yang 
berusia produktif dan matang yaitu maksimal 35 tahun. Lalu mayoritas 
karyawan berpendidikan terakhir SMA/SMK dengan jumlah 55 orang (68%), 
karena perusahaan membutuhkan lebih banyak tenaga kerja minimal yang 
berpendidikan SMA. Serta mayoritas karyawan telah bekerja selama 0-5 tahun 
yang berjumlah 50 orang (62%), karena kebanyakan karyawan telah bekerja lama 
di perusahaan. 

 
4. Analisis Deskriptif Variabel (Indeks) 
 Analisis deskriptif variabel digunakan untuk mendeskripsikan masing-
masing variabel penelitian untuk melihat persepsi responden terhadap variabel 
Motivasi Kerja, Etika Kerja, Perilaku Kerja dan Kinerja Karyawan. Analisis 
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deskriptif dilakukan berdasarkan hasil pernyataan responden, yang kemudian 
dirata- ratakan dan dinilai pada skala yang berbeda sebagai berikut : 
 

Tabel 4. Nilai Indeks 
Nilai Indeks Keterangan 

81 – 324 Rendah 

> 324 – 567 Sedang 

> 567 – 810 Tinggi 

Sumber : Ferdinand (2011) 
   
 Berdasarkan dari nilai rentang skala, maka berikut  ini  akan  dilihat  hasil 
analisis deskripsi masing-masing variabel penelitian. 
 

• Motivasi Kerja 
Analisa deskripsi variabel Motivasi Kerja dapat dianalisa berdasarkan 
dari nilai indeks pernyataan responden terhadap 4 pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur variabel Motivasi Kerja dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 

 
Tabel 5. Analisis Nilai Indeks Variabel Motivasi Kerja 

Indikator 
Skor 

Jumlah 
Indeks 
** 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    

MK1 1 0 1 0 1 5 4 7 21 41 81 
722 Tinggi 

* 1 0 3 0 5 30 28 56 189 410 722 

MK2 2 0 1 1 3 1 7 5 15 46 81 
714 Tinggi 

* 2 0 3 4 15 6 49 40 135 460 714 

MK3 0 1 0 1 2 2 3 12 22 38 81 
723 Tinggi 

* 0 2 0 4 10 12 21 96 198 380 723 

MK4 1 0 0 1 1 2 5 11 21 39 81 
724 Tinggi 

* 1 0 0 4 5 12 35 88 189 390 724 

Jumlah 2.883 
Tinggi 

Rata-rata *** 720 

Sumber : Data yang Telah Diolah 2023 
 
Keterangan :  
* : Akumulasi frekuensi jawaban dikali skor masing-masing 
** : Jumlah * 
***: Akumulasi nilai indeks (**) semua pernyataan dibagi jumlah pernyataan 
 

Nilai rata-rata pernyataan responden mengenai variabel Motivasi Kerja 
sebesar 720 dan termasuk ke dalam kategori tinggi (> 567 – 810). Indikator 
Motivasi Kerja paling rendah adalah MK2 yaitu sebesar 714 yang termasuk 
kategori tinggi (> 567 – 810). Hal ini menunjukkan bahwa pengakuan yang 
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diterima oleh karyawan mampu menjadi faktor dalam menentukan 
produktifitas karyawan. Dan indikator paling tinggi adalah MK4 yaitu sebesar 
724 yang termasuk kategori tinggi (> 567 – 810). Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat kemajuan karyawan yang baik dapat mempengaruhi tingkat 
produktifitas karyawan. 

 

• Etika Kerja 
Analisa deskripsi variabel Etika Kerja dapat dianalisa berdasarkan dari nilai 
indeks pernyataan responden terhadap 4 pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur variabel Etika Kerja dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 

Tabel 6. Analisis Nilai Indeks Variabel Etika Kerja 

Indikator 
Skor 

Jumlah 
Indeks 
** 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    

EK1 0 1 0 0 2 2 1 14 22 39 81 
731 Tinggi 

* 0 2 0 0 10 12 7 112 198 390 731 

EK2 1 0 0 1 2 2 3 10 21 41 81 
727 Tinggi 

* 1 0 0 4 10 12 21 80 189 410 727 

EK3 1 1 0 0 3 3 7 13 21 32 81 
698 Tinggi 

* 1 2 0 0 15 18 49 104 189 320 698 

EK4 1 1 0 1 1 4 4 12 30 27 81 
700 Tinggi 

* 1 2 0 4 5 24 28 96 270 270 700 

Jumlah 2.856 
Tinggi 

Rata-rata *** 714 

Sumber : Data yang Telah Diolah 2023 
 
Keterangan : 
* : Akumulasi frekuensi jawaban dikali skor masing-masing 
** : Jumlah * 
*** : Akumulasi nilai indeks (**) semua pernyataan dibagi jumlah pernyataan 
Nilai rata-rata pernyataan responden mengenai variable etika kerja sebesar 714 
dan termasuk ke dalam kategori tinggi (> 567 – 810). Indikator etika kerja paling 
rendah adalah EK3 yaitu sebesar 698 yang termasuk kategori tinggi (> 567 – 810). 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan disiplin kerja mampu menentukan 
tingkat kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaannya,  dan indikator paling 
tinggi adalah EK1 yaitu sebesar 731 yang termasuk kategori tinggi (> 567 – 810). 
Hal ini menunjukkan bahwa tekun dalam mengerjakan pekerjaan dapat 
memengaruhi hasil pekerjaan itu sendiri. 
 

• Perilaku Kerja 
 Analisa deskripsi variabel Perilaku Kerja dapat dianalisa berdasarkan dari 
nilai indeks pernyataan responden terhadap 4 pernyataan yang digunakan 
untuk mengukur variabel Perilaku Kerja dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 7. Analisis Nilai Indeks Variabel Perilaku Kerja 

Indikator 
Skor 

Jumlah 
Indeks 
** 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    

PK1 0 1 1 0 3 2 6 13 24 31 81 
704 Tinggi 

* 0 2 3 0 15 12 42 104 216 310 704 

PK2 2 0 0 2 2 6 7 7 11 44 81 
700 Tinggi 

* 2 0 0 8 10 36 49 56 99 440 700 

PK3 3 1 1 1 2 6 5 7 13 42 81 
686 Tinggi 

* 3 2 3 4 10 36 35 56 117 420 686 

PK4 2 1 0 0 4 3 4 10 4 53 81 
716 Tinggi 

* 2 2 0 0 20 18 28 80 36 530 716 

Jumlah 2.806 
Tinggi 

Rata-rata *** 701 

Sumber : Data yang Telah Diolah 2023 
  
Keterangan : 
 * : Akumulasi frekuensi jawaban dikali skor masing-masing 
** : Jumlah * 
       *** : Akumulasi nilai indeks (**) semua pernyataan dibagi jumlah pernyataan 
Nilai rata-rata pernyataan responden mengenai variable perilaku kerja sebesar 
701 dan termasuk ke dalam kategori tinggi (> 567 – 810). Indikator perilaku kerja 
paling rendah adalah PK3 yaitu sebesar 686 yang termasuk kategori tinggi (> 567 
– 810). Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab menjadi salah satu faktor 
perilaku kerja yang baik, dan indikator paling tinggi adalah PK4 yaitu sebesar 
716 yang termasuk kategori tinggi (> 567 – 810). Hal ini menunjukkan bahwa 
kerja keras merupakan salah satu faktor pendorong karyawan dalam berperilaku 
kerja yang baik. 
 

• Kinerja Karyawan 
 Analisa deskripsi variabel Kinerja Karyawan dapat dianalisa berdasarkan 
dari nilai indeks pernyataan responden terhadap 4 pernyataan yang digunakan 
untuk mengukur variabel Kinerja Karyawan dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini : 

Tabel 8. Analisis Nilai Indeks Variabel Kinerja Karyawan 

Indikator 
Skor 

Jumlah 
Indeks 
** 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    

KK1 1 0 0 1 3 4 4 5 10 53 81 
742 Tinggi 

* 1 0 0 4 15 24 28 50 90 530 742 

KK2 2 0 1 1 4 3 4 13 13 40 81 
696 Tinggi 

* 2 0 3 4 20 18 28 104 117 400 696 

KK3 0 1 0 1 2 7 9 12 19 30 81 
688 Tinggi 

* 0 2 0 4 10 42 63 96 171 300 688 

KK4 0 1 0 1 3 10 6 8 20 32 81 
678 Tinggi 

* 0 2 0 4 15 60 42 64 180 320 678 

Jumlah 2.804 
Tinggi 

Rata-rata *** 701 
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Keterangan : 
 *     : Akumulasi frekuensi jawaban dikali skor masing-masing 
** : Jumlah * 
       *** : Akumulasi nilai indeks (**) semua pernyataan dibagi jumlah pernyataan 
Nilai rata-rata pernyataan responden mengenai variabel kinerja karyawan 
sebesar 701 dan termasuk ke dalam kategori tinggi (> 567 – 810). Indikator kinerja 
karyawan paling rendah adalah KK4 yaitu sebesar 678 yang termasuk kategori 
tinggi (> 567 – 810). Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian karyawan dalam 
mengerjakan pekerjaan dan mengutamakan hasil dari pekerjaan, dan indikator 
paling tinggi adalah KK1 yaitu sebesar 742 yang termasuk kategori tinggi (> 567 
– 810). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pekerjaan karyawan dapat 
menentukan bagaimana hasil kerja karyawan. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 
dan etika kerja terhadap kinerja karyawan melalui perilaku kerja  sebagai 
variabel intervening pada PT. Primaland. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah disajikan pada bab sebelumya, maka dapat ditarik 
kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap 
permasalahan yang dirumuskan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh 
karyawan PT. Priamaland makan semakin tinggi juga kinerja karyawan di 
PT. Primaland. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) dalam penelitian 
ini diterima. 

2. Etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Artinya penerapan etika kerja karyawan di perusahaan dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Primaland. Dengan demikian 
hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima. 

3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja. 
Artinya semakin tinggi tingkat motivasi kerja karyawan di PT. Primaland, 
maka semakin tinggi juga tingkat perilaku kerja karyawan di PT. 
Primaland. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini 
diterima. 

4. Etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja. 
Artinya semakin baik etika kerja karywan di PT. Primaland, maka semakin 
tinggi juga perilaku kerja karyawan di PT. Primaland. Dengan demikian 
hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini diterima 

5. Perilaku kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin baik perilaku kerja karyawan di PT. 
Primaland, maka semakin tinggi juga kinerja karyawan di PT. Primaland. 
Dengan demikian hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini diterima. 

  
PENELITIAN LANJUTAN 

Setiap penelitian memeiliki keterbatasan; dengan demikian, Anda dapat 
menjelaskannya di sini dan secara singkat memberikan saran untuk penelitian 
lebih lanjut. 
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